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Perkembangan usaha kecil merupakan jalur pemerataan yang sangat 
efektif dalam mencapai pemerataan dan mengejar pertumbuhan ekonomi di sektor
usaha kecil. Dalam menjalankan usaha kecil tersebut diperlukan adanya
pengorbanan atau biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi barang yang
dihasilkan dari usaha kecil yang dapat disebut dengan industri rumah tangga.
Masyarakat sering dihadapkan pada hambatan/tantangan dalam pengolahan usaha
sehingga belum mampu untuk dijadikan sebuah usaha yang lebih besar. Oleh
karena itu penulis ingin melihat apa hambatan/tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat yang mengolah telur asin yang ada di Kecamatan Seunagan. Serta
konstribusi dari usaha tersebut terhadap pendapatan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah ke 6 pengrajin telur asin dan objek
penelitian adalah usaha telur asin. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian ke 6 pengrajin memperoleh kontribusi sebagai
sumber pendapatan sampingan mereka. Bapak Hasan Tudi memperoleh sebesar
53,25%, Bapak Agus Salim memperoleh sebesar 53,43%, Bapak Fajar Aulia
memperoleh sebesar 43,32%, Bapak Abdul Gani  memperoleh sebesar 51,59%,
Ibu Iin Riska memperoleh sebesar 52,12%, Ibu Lisa Fitria memperoleh sebesar
33,43% dari usaha telur asin. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
adalah rata-rata kontribusi  pengrajin usaha telur asin adalah sebesar 47,85% dari
usaha telur asin. Hambatan yang dihadapi pengrajin adalah keterbatasan modal,
rendahnya ilmu pengetahuan yang dihadapi pengrajin dalam mengelola usaha
telur asin.  
